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Abstrak

Kompetensi kewirausahaan  merupakan kunci untuk meningkatkan  kapasitas masyarakat
sekaligus meningkatkan ekonomi suatu masyarakat (Syarief, 2015). Desa Margasari memiliki hutan mangrove
seluas +1.000 Ha yang berpotensi sebagai sumber ekonomi masyarakat di sekitar hutan mangrove. Berbagai
usaha yang dapat dikembangkan melalui pemanfaatan non kayu hutan mangrove antara lain; sirup dari buah
Pidada, kerupuk dan peyek dari daun Deruju, dan lain-lain. Untuk memiliki kemampuan mengelola usaha
makanan yang berbasis hutan mangrove maka masyarakat harus memiliki kemampuan untuk mengolah produk
makanan tersebut secara baik, higienis, dan tetap menjaga kelestarian hutan mangrove. Masyarakat yang tinggal
di sekitar hutan mangrove dapat mengembangkan usaha berbasis hasil non kayu hutan mangrove harus memiliki
kompetensi kewirausahaan agar menjadi wirausahan yang tangguh dan handal. Dalam rangka mencapai tujuan
tersebut di atas dilakukan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan pendampingan dan praktek usaha
bagi masyarakat di sekitar hutan mangrove. Kegiatan pengabdian kepada masyaraka yang telah dilakukan
antara lain pelatihan dan pendampingan pembukuan dan keuangan usaha mikro, pendampingan/pelatihan
Sertifikasi Halal dari LPPOM MUI, praktek pembuatan produk olahan berbasis hasil non kayu hutan mangrove.
Hasil pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat yaitu adanya pembukuan dan keuangan yang tertib,
kelompok telah mengikuti pelatihan untuk Sertifikat Halal di LPPOM MUI, dan adanya prosedur pembuatan
sirup dari buah Pidada, kue bawang dan peyek dari daun Deruju.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Kewirausahaan, Hutan Mangrove

1. Pendahuluan

melakukan pengerusakan melalui penciptaan

Pengelolaan  wilayah  pesisir  secara
terpadu adalah suatu pendekatan pengelolaan
wilayah pesisir yang melibatkan dua atau
lebih ekosistem, sumber daya, dan kegiatan
pemanfaatan secara terpadu guna
tercapainya pembangunan  wilayah pesisir
secara berkelanjutan. Kompleksitas ekosistem
hutan ~ mangrove di  wilayah  pesisir
mensyaratkan  adanya  keterpaduan  dalam
pengelolaannya. Pengelolaan ~ masyarakat
sekitar hutan mangrove yang tergabung dalam
kelompok tani merupakan sebuah fasilitasi
yang dapat mendidik dan memotivasi
masyarakat untuk menjadi wirausaha yang
memiliki kompetensi sehingga akan lebih
inovatif dalam mengelola hutan mangrove di
wilayahnya.

Pemanfaatan hutan mangrove tanpa

produk-produk non kayu antara lain pembuatan
sirop dari buah pohon Pidada, kerupuk dari
daun deruju, dan lain-lain.Pemanfaatan hutan
mangrove untuk pemberdayaan  ekonomi
masyarakat melalui produk non kayu akan
menjamin  ketersediaan bahan baku dan
kelestarian  mangrove di  masa depan.
Masyarakat Desa Margasari sudah melalui
berbagai usaha dengan pemanfaatan hutan
mangrove non kayu, namun untuk menjamin
keberlanjutan usaha, perbaikan dan diversifikasi
produk olahan, manajemen usaha yang efektif
dan efisien diperlukan peningkatan kompetensi
kewirausahaan masyarakat di sekitar hutan
mangrove.

2. Bahan dan Metode

Metode pelatihan yang akan digunakan
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dalam Kegiatan ini ada beberapa cara tergantung
tujuan dan sasaran pelatihan

a. Demonstrasi dan praktek langsung:

Untuk menunjukkan atau mempraktekkan
cara pembuatan  administrasi  kelompok,
pembukuan keuangan.

b. Diskusi Kelompok

Pada  diskusi  kelompok,  kelompok
masyarakat diharapkan mendapat informasi yang
lebih luas dan dapat memberikan informasi
maupun memberikan tanggapan atas informasi
yang diberikan oleh dosen Unila terkait dengan
peningkatan kompetensi kewirausahaan

c. Pendampingan

Pendampingan dilakukan untuk pengurusan
dan pelatihan Sertifikat halal ke LPPOM MUI
Lampung

3. Hasil dan Pembahasan

Masyarakat yang menjadi sasaran dari
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan
adalah masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar hutan mangrove dan telah/belum
melakukan kegiatan usaha berbasis hutan
mangrove non kayu.

a. Pelatihan Seritifikasi Halal di LPPOM
MUI

Masyarakat Indonesia sebagian besar
beragama Islam sehingga produk-produk
makanan yang diolah dan dipasarkan harus
memenuhi kaidah kehalalan. Oleh karena
itu untuk menunjang produk-produk olahan
hasil hutan mangrove non kayu dapat
diterima oleh masyarakat maka diupayakan
untuk menuju proses sertifikasi kehalalan
produk yang dikeluarkan oleh LPPOM
MUIL.

Salah satu syarat dalam mengajukan
sertifikat halal adalah harus mengikuti
pelatihan Sertifikasi Halal.

Materi pelatihan antara lain adalah
pengenalan syarat dan spesifikasi kehalalan
suatu produk dari sudut pandang Agama
Islam, proses dan prosedur untuk
mendapatkan sertifikat kehalalan produk
dari LPPOM MUI.

Untuk mengetahui prosedur, syarat dan

aplikasi dari proses mendapatkan kehalalan
dari LPPOM MUI maka pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini telah
mendampingi  pelatihan  bagi  Ketua
Kelompok Masyarakat di sekitar hutan
mangrove untuk ikut pelatihan yang
dilakukan oleh LPPOM MUI atas nama lbu

Sudarlis.

Gambar 1. Serifikat Pelatihan dari LPPOM
MUI

Praktek pembuatan sirup dari buah
Pidada

Dalam rangka meningkatkan
kemampuan dan keterampilan masyarakat
dalam pengolahan buah Pidada untuk
dijadikan sirup maka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat mengadakan pelatihan
dan praktek langsung pembuatan sirup buah
Pidada.

Adapun bahan -bahan untuk pemuatan
sirup buah Pidada adalah

- Buah Pidada

- Kayu secang

- Bunga Rosella

- Kayu manis

- Gula

Gambar 2. Bahan untuk sirup buah Pidada

Peralatan yang digunakan untuk pembuatan

sirup buah Pidada adalah



- Baskom
- Pisau
- Panci

- Saringan C.

- Pengaduk
- Botol

Cara pembuatan sirup buah pidada:

- Pilih buah Pidada yang sudah tua dan
matang kemudian dikupas dan dicuci
hingga bersih.

- Cuci dan bersihkan kayu secang, kayu
manis dan bunga rosella.

- Semua bahan-bahan

dicampurkan dan

direbus hingga mendidih.

- Angkat dan saring sehingga di dapat air
yang telah sirup dan tambahkan gula lalu
dipanaskan kembali hingga mendidih.

- Angkat dan saring kembali dan didinginkan.

- Setelah dingin dikemas ke dalam botol dan
disegel, lalu disiman di lemari pendingin.

Gambar 3. Perebusan bahan-bahan sirup buah
Pidada

Gambar 4. Sirup buah Pidada yang siap

dipasarkan

Perbaikan Pembukuan keuangan dan
Administrasi Kelompok

Secara administrasi kelompok belum
memiliki pembukuan keuangan yang tertib
dan  teratur dalam  pembuatannya.
Demikian juga dengan bukju administrasi
kelompok yang terdiri buku anggota, buku
tamu, buku inventaris, dll.

Untuk meningkatkan kinerja kelompok
masyarakat pengelola hutan mangrove

maka diadakan pendampingan dan praktek
kelompok dan
kegiatan

pembukuan administrasi
keuangan kelompok melalui
pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 5. Pendampingan dan praktek
pembuatan pembukuan administrasi dan
keuangan kelompok

Melalui pendampingan dan praktek

langsung  pembukuan  administrasi
kelompok dan keuangan saat ini telah
dihasilkan  pembukuan yang lebih

sistematis, tertib dan teratur sehingga
diharapkan adanya keterbukaan dan

akuntabilitas dalam pembukuan
keuangan di kelompok.
d. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengabdian kepada

masyarakat di sekitar hutan mangrove melalui
pendampingan dan praktek didapatkan hasil:

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dalam pembuatan sirup dari buah Pidada
Peningkatan pengetahuan mengenai syarat



dan proses pembuatan sertifikat kehalalan
dari LPPOM MUI dengan mengikuti
pelatihan kehalalan produk.

- Pembukuan administrasi kelompok dan
keuangan semakin sistematis, tertib dan
teratur.
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